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ABSTRAK 

Rabies merupakan penyakit mematikan yang masih sering terjadi di masyarakat akibat 

rendahnya literasi mengenai pencegahan dan penanganan pertama pada gigitan hewan. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program edukasi berbasis simulasi dalam 

meningkatkan literasi masyarakat tentang rabies di Desa Poigar Dua, Sinonsayang, Minahasa 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan 

the one group pre-test post-test design. Populasi penelitian ini adalah masyarakat Desa Poigar 

Dua, dengan sampel sebanyak 33 partisipan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar partisipan 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang (69,7%). Setelah intervensi, terjadi peningkatan 

pengetahuan menjadi baik (72,7%). Uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara literasi masyarakat sebelum dan sesudah intervensi (p-value = 0,000). Program edukasi 

berbasis simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan literasi masyarakat tentang pencegahan 

rabies dan penanganan awal gigitan hewan. 

 

KATA KUNCI: Edukasi, Gigitan Hewan, Literasi, Rabies 

 

ABSTRACT 

Background: Rabies is a deadly disease that still frequently occurs in communities due to low 

literacy regarding prevention and first aid for animal bites. Objective: This study aims to 

determine the effectiveness of a simulation-based education program in improving community 

literacy about rabies in Poigar Dua Village, Sinonsayang District. Methods: The research 

method used was a pre-experimental design with a one-group pre-test post-test design. The 

population of this study was the residents of Poigar Dua Village, with a sample of 33 

participants selected using purposive sampling technique. Results: The results showed that 

before the intervention, the majority of participants had a low level of knowledge (69.7%). After 

the intervention, there was an improvement in knowledge to a good level (72.7%). Hypothesis 

testing indicated a significant difference in community literacy before and after the intervention 

(p-value = 0.000). Conclusion: The simulation-based education program proved effective in 

improving community literacy about rabies prevention and initial treatment of animal bites. 

 

KEYWORDS: Education, Animal Bites, Literacy, Rabies 

 

 

PENDAHULUAN 

Rabies merupakan penyakit mematikan 

dengan gejala khinis yang khas. Rabies 

tergolong sebagai penyakit zoonosis dengan 

mortaliti yang tinggi bagi manusia maupun 

hewan (WHO, 2024; Tarrant et al., 2020). 

Hampir semua individu yang menunjukkan 

gejala klinis rabies mengalami kondisi fatal 

yang berujung pada kematian (WHO, 2024). 

Saat ini, belum ada pengobatan yang efektif 

untuk menyembuhkan orang yang telah 

menunjukkan gejala klinis khas rabies, seperti 

hidrofobia (takut air), fotofobia (takut cahaya), 

dan aerofobia (takut udara) (Kemenkes RI, 

2023). Berdasarkan hal tersebut, rabies 

merupakan penyakit dengan severity dan 

mortality yang tinggi.  

 

Rabies merupakan masalah kesehatan global 

yang diakibatkan oleh gigitan hewan. 

Diperkirakan Rabies telah menyebabkan 

59.000 kematian manusia tiap tahun di dunia 

(Pattnaik et al., 2023). Rabies tersebar di lebih 

dari 150 negara, di mana 95% di antaranya 

terjadi di wilayah Afrika dan Asia (WHO, 

2024). Di wilayah Asia Tenggara, rabies 
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dikenal sebagai penyakit endemik khususnya 

di tujuh negara yaitu: Vietnam, Thailand, 

Filipina, Laos, Myanmar, Kamboja, dan 

Indonesia (Pusat Data dan Analisa Tempo, 

2020). Dalam 99% kasus, anjing menjadi 

penyebab penularan virus rabies ke manusia 

(WHO, 2022). Di Indonesia, rabies merupakan 

penyakit endemis di sejumlah daerah. 

Sebanyak 26 provinsi di Indonesia tercatat 

sebagai wilayah endemis rabies  (Tim Humas 

P2P Kemenkes RI, 2023).  Pada tahun 2023, 

terdapat 31.113 kasus Gigitan Hewan Penular 

Rabies (GHPR) dengan 11 kematian dan 

Provinsi Sulawesi Utara menempati urutan 

keenam dengan 1.104 kasus rabies (Tim 

Humas P2P Kemenkes RI, 2023). Di Sulawesi 

Utara, pada tahun 2022, Dinas Kesehatan 

Provinsi Sulawesi Utara mencatat 13 kasus 

kematian akibat rabies, di mana Kabupaten 

Minahasa Selatan melaporkan jumlah 

tertinggi, yaitu tujuh kasus (Rompis, 2023). 

Daerah Sinonsayang termasuk dalam 17 

daerah terdampak Rabies di Minahasa Selatan. 

Berdasarkan data Puskesmas Ongkaw, pada 

tahun 2023 tercatat 16 kasus gigtan hewan 

penular rabies dan sebanyak 14 orang telah 

dinyatakan positif dan mendapatkan vaksin 

anti rabies (VAR). Dari 13 desa di wilayah 

kerja Puskesmas Ongkaw, desa Poigar Dua 

mencatat jumlah kejadian penyakit gigitan 

hewan penyebab rabies tertinggi yaitu 5 kasus 

dan hanya 3 kasus yang mendapatkan tindakan 

vaksinasi  (Puskesmas Ongkaw, 2023).  

Rabies merupakan masalah global yang secara 

faktual endemik di Indonesia dan juga lokal di 

propinsi Sulawesi utara, khususnya di Desa 

Poigar Dua, Sinonsayang, Minahasa Selatan.  

 

Hasil survei awal di Desa Poigar Dua 

menunjukkan bahwa pemerintah setempat dan 

petugas kesehatan Puskesmas Ongkaw telah 

mengimbau masyarakat tentang rabies, 

pentingnya pemeliharaan hewan peliharaan, 

serta vaksinasi hewan. Kegiatan edukasi ini 

dilakukan melalui program di puskesmas 

maupun dalam kegiatan masyarakat. Namun, 

petugas puskesmas menyatakan bahwa 

edukasi mengenai bahaya rabies dan 

penanganan gigitan hewan peliharaan belum 

dapat dilaksanakan secara lengkap dan 

berkelanjutan untuk seluruh warga akibat 

keterbatasan tenaga kesehatan. Kondisi ini 

menyebabkan kasus rabies masih terus terjadi. 

Masyarakat cenderung kurang waspada dan 

tidak melaporkan kasus gigitan hewan penular 

rabies ke puskesmas. Sebagai gantinya, 

masyarakat cenderung memilih pengobatan 

alternatif, seperti mengoleskan cabai, lemon, 

atau daun khusus pada area luka gigitan. 

Padahal, pengobatan alternatif tersebut tidak 

efektif menangani rabies dan tidak dapat 

menggantikan penanganan medis yang tepat. 

Selain itu, ditemukan bahwa masyarakat 

hanya melaporkan kasus gigitan jika hewan 

yang menggigit mati atau hilang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa literasi dan kesadaran 

masyarakat akan bahaya rabies serta 

pentingnya melaporkan gigitan hewan segera 

ke puskesmas masih sangat rendah. 

 

Edukasi adalah pintu masuk peningkatan 

literasi kesehatan masyarakat dan perubahan 

perilaku yang perlu di rancang dengan 

pendekatan metode dan media yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Berbagai 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan 

pemahaman dan perilaku kesehatan. 

(Muthmainnah et al, 2024; Mananggel, 2023; 

Lamonge, 2024) Penggunaan metode edukasi 

yang tepat penting untuk diperhatikan demi 

mencapai tujuan edukasi (Muthmainnah et al, 

2024; Lamonge & Baua, 2023). Edukasi 

dengan menggunakan pendekatan simulasi 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran praktis bagi peserta. 

 

Simulasi dapat disesuaikan untuk 

menciptakan kondisi khusus yang sulit 

dipresentasikan dengan efektif melalui 

ceramah konvensional. Metode simulasi ini, 

oleh berbagai penelitian sebelumnya telah 

terbukti efektif mampu meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan (Aslan, 2021; 

Rizky et al, 2019).  Peneliti yakin bahwa 

dengan pemberian program edukasi berbasis 

simulasi dapat meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat tentang pencegahan 

Rabies yang kemudian diharapkan dapat 

menekan jumlah kasus Rabies. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas program edukasi 

berbasis simulasi terhadap peningkatan literasi 

masyarakat tentang rabies bagi masyarakat di 

Desa Poigar Dua, Sinonsayang, Minahasa 

Selatan. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan pre-
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eksperimental designs rancangan the one 

group pre-test post-test design (Adil et al, 

2023) Target populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat di desa Poigar Dua dengan 

jumlah sampel 33 partisipan. Kriteria inklusi 

meliputi partisipan yang berusia ≥ 16 tahun, 

partisipan yang mampu berkonsentrasi, dan 

partisipan yang hasil pre-test kurang dari 50% 

(≤ 7 benar). Kriteria eksklusi meluputi 

partisipan yang mempunyai masalah 

mobilisasi, partisipan yang mempunyai 

masalah penglihatan dan atau pendengaran. 

Metode pengambilan sampel yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner yang terdiri atas dua jenis. 

Pertama, kuesioner demografik yang berisi 

pertanyaan mengenai karakteristik partisipan, 

meliputi nama, jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, keberadaan anjing di lingkungan 

rumah, dan riwayat digigit anjing dalam satu 

tahun terakhir. Kedua, kuesioner tingkat 

pengetahuan tentang rabies. Kuesioner ini 

dikembangkan sendiri oleh peneliti dan berisi 

15 pernyataan dengan pilihan jawaban benar 

dan salah. Hasil uji uji validitas dan reliabilitas 

kuesioner diperoleh nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,807. 

Penelitian ini melibatkan pemberian intervensi 

berupa program edukasi berbasis simulasi 

tentang rabies yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa 

Poigar Dua. Intervensi dilakukan dengan 

mengacu pada panduan pelaksanaan yang 

telah disusun, yaitu Satuan Acara Penyuluhan 

(SAP) dan Standar Operasional Prosedur 

(SOP). Materi edukasi mencakup berbagai 

topik terkait rabies, seperti pengertian rabies, 

penyebab rabies, cara penularan, hewan yang 

berpotensi menjadi pembawa virus rabies, 

gejala rabies pada manusia dan hewan 

(khususnya anjing), langkah pencegahan, serta 

penanganan rabies. Metode penyampaian 

intervensi dilakukan melalui ceramah dan 

simulasi dengan menggunakan media booklet, 

slide PowerPoint, dan video. Durasi total 

intervensi yang diberikan adalah 3 jam. Media 

yang digunakan berupa booklet, slide power 

point, video dan peralatan simulasi berupa air 

bersih, sabun, alkohol 70%, dan povidone 

iodine. 

Selama proses pengumpulan data, peneliti 

menerapkan prinsip-prinsip etika penelitian, 

yaitu prinsip kebaikan (beneficence), 

penghormatan (respect), dan keadilan 

(justice). Protokol penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan kelayakan etik dari 

Fakultas Keperawatan Unika De La Salle 

Manado. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat 

signifikansi 95%. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan  (n=33) 

 
Karakteristik Frekuensi 

(n=33) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

10 

23 

 

30,3 

69,7 

Umur 

16-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

>55 tahun 

 

3 

4 

15 

10 

1 

 

9,1 

12,1 

45,5 

30,3 

3,0 

Pendidikan 

Terakhir 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

S1 

 

2 

1 

28 

2 

 

6,1 

3,0 

84,8 

6,1 

Keberadaan 

Anjing di 

Lingkungan 

Rumah  

Ada 

Tidak ada 

 

 

27 

6 

 

 

81,8 

18,2 

Riwayat Digigit 

Anjing 

Pernah 

Tidak pernah 

 

4 

29 

 

12,1 

87,9 

Total 33 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan partisipan 

dengan persentase terbanyak memiliki jenis 

kelamin perempuan berjumlah 23 partisipan 

(69,7%). Sebagian besar partisipan memiliki 

rentang umur 36-45 tahun dengan jumlah 15 

partisipan (45,5%) dengan pendidikan terakhir 

paling banyak adalah SMA/SMK sebanyak 28 

partisipan (84,8%). Pada kategori keberadaan 

anjing di lingkungan rumah persentase paling 

banyak yaitu ada dengan hasil 27 partisipan 

(81,8%). Pada riwayat digigit anjing dalam 

satu tahun terakhir sebagian besar partisipan 

tidak pernah dengan jumlah 29 partisipan 

(87,9%). 
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Hasil Analisa Univariat 

Tabel 2. Distribusi Partisipan Berdasarkan 

Tingkat Literasi (n=33) 

Tingkat 

Literasi 

Frekuensi 

(n=33) 

Persentase 

(%) 

Pre-Test 

Literasi Baik 

Literasi Cukup 

Literasi Kurang 

 

0 

10 

23 

 

0,0 

30,3 

69,7 

Post-Test 

Literasi Baik 

Literasi Cukup 

 

24 

9 

 

72,7 

27,3 

Literasi Kurang 0 0,0 

Total 33 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan sebelum 

diberikan intervensi program edukasi berbasis 

simulasi, tingkat pengetahuan partisipan 

sebagian besar berada pada kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 23 partisipan 

(69,7%). Setelah diberikan intervensi program 

edukasi berbasis simulasi, tingkat 

pengetahuan partisipan sebagian besar berada 

pada kategori pengetahuan baik sebanyak 24 

partisipan (72,7%). 

 

Hasil Analisa Bivariat 

 

Tabel 1 Analisis Pengaruh Program Edukasi Berbasis Simulasi Terhadap Peningkatan Literasi 

Masyarakat Tentang Rabies (n-33) 

 

Uji Wilcoxon n Mean Rank Sum of Ranks P Value 

Post Test - 

Pre Test 

Negative Ranks 0 0,00 0,00  

 

0,000 
Positive Ranks 33 17,00 561,00 

Ties 0   

Total 33   

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

analisis data menggunakan uji Wilcoxon 

signed rank test. Negative Ranks diperoleh 

nilai 0, yang berarti tidak terjadi penurunan 

antara nilai pre test dan nilai post test. Positive 

Ranks didapatkan N=33 yang berarti terjadi 

peningkatan antara nilai pre test dan nilai post 

test dengan rata-rata peningkatan 17,00 

sedangkan jumlah Sum of Ranks 561,00. Ties 

didapatkan nilai 0 yang berarti tidak ada 

kesamaan nilai antara nilai pre test dan nilai 

post test. Nilai p value diperoleh hasil 0,000 

(<α 0,05). Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan hasil H0 ditolak dan Ha diterima 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan masyarakat sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. 

 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Literasi Masyarakat Sebelum 

dan Sesudah diberikan Edukasi berbasis 

Simulasi 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, 

sebelum diberikan edukasi, tingkat literasi 

partisipan berada pada kategori kurang. 

Setelah diberikan intervensi program edukasi 

berbasis simulasi, sebagian besar partisipan 

berada pada kategori pengetahuan baik.  

Tingkat literasi masyarakat akan kesehatan 

merupakan salah satu faktor dominan yang 

memengaruhi terjadinya gigitan hewan dan 

rabies. Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa faktor risiko yang berkaitan dengan 

kejadian rabies meliputi pengetahuan, sikap, 

kepemilikan hewan peliharaan, ketersediaan 

klinik hewan, serta akses terhadap media 

penyedia informasi terkait rabies (Ahmed et 

al., 2022). Penelitian lain juga mendukung hal 

tersebut, di mana perawatan hewan, vaksinasi 

rabies, serta perilaku, pengetahuan, dan sikap 

masyarakat merupakan faktor yang 

memengaruhi terjadinya gigitan hewan dan 

rabies (Saepudin et al., 2022).  Pemahaman 

masyarakat sangat memengaruhi perilaku atau 

tindakan mereka (Michaelsen & Esch, 2023). 

Dalam penelitian ini, masyarakat cenderung 

tidak melaporkan kasus gigitan hewan penular 

rabies ke puskesmas dan memilih pengobatan 

alternatif, seperti mengoleskan cabai, lemon, 

atau daun khusus pada area luka gigitan. 

Masyarakat hanya melaporkan kasus gigitan 

jika hewan yang menggigit mati atau hilang. 

Hal ini mengindikasikan lemahnya literasi dan 

kewaspadaan masyarakat akan bahaya Rabies. 

Upaya-upaya pencegahan dan penanganan 

rabies dapat melalui program edukasi, 

pemeliharaan hewan yang baik, dan 
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pemberian vaksin rabies (Ji et al., 2022; 

Rupprecht & Salahuddin, 2019).  

 

Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan 

adalah melalui pemberian edukasi berbasis 

simulasi. Hasilnya menunjukkan bahwa 

setelah intervensi, sebagian besar partisipan 

berada pada kategori literasi baik. Temuan ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

edukasi kesehatan merupakan salah satu faktor 

penting yang menyebabkan perbedaan 

signifikan dalam tingkat literasi peserta 

(Sivagurunathan et al., 2021). Selain itu, hasil 

penelitian ini juga konsisten dengan beberapa 

studi sebelumnya yang membuktikan 

efektivitas edukasi dalam meningkatkan 

pemahaman dan pencegahan rabies (Hasanov 

et al., 2018; Amparo, 2019; Lungten et al., 

2022; Sriasih et al., 2020). 

 

Efektifitas Program Edukasi Berbasis 

Simulasi terhadap Tingakt Literasi 

Masyarakat 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, ditemukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara tingkat literasi masyarakat sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi program edukasi 

berbasis simulasi. Program edukasi berbasis 

simulasi efektif dapat meningkatkan literasi 

masyarakat tentang rabies dan penanganan 

pertama gigitan hewan.  

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya yang juga 

menemukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari edukasi dengan metode 

simulasi terhadap peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan, dan perilaku pengetahuan  (Siwi 

& Wijaya, 2023; Saleem & Khan, 2023; Hur 

& Hickman, 2024; Park et al, 2023). Metode 

kombinas simulasi dengan metode lain seperti 

ceramah, game juga terbuti efektif  mampu 

meningkatkan pemahaman, sikap dan 

ketrampilan masyarakat(Ferawati & Kurniati, 

2022; Rizky et al, 2019; Surayah et al, 2023; 

Susilo et al, 2023) 

 

Program edukasi berbasis simulasi yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memiliki 

empat keunggulan, yaitu dari segi isi edukasi, 

metode, media, serta pendekatan komunikasi. 

Pertama, dari segi isi edukasi, materi 

pembelajaran yang disusun telah lengkap dan 

mencakup seluruh konsep tentang penyakit 

rabies serta penanganan pertama pada gigitan 

hewan. Materi yang komprehensif ini 

memungkinkan peserta memahami topik 

secara mendalam (Notoatmodjo, 2018). 

Kedua, dari segi metode, penelitian ini 

menggabungkan metode ceramah, diskusi, dan 

simulasi. Metode ceramah dan diskusi 

digunakan untuk menjelaskan konsep dasar 

rabies, sementara metode simulasi diterapkan 

untuk mempraktikkan penanganan pertama 

pada gigitan hewan. Metode simulasi 

memungkinkan peserta mengalami situasi 

nyata secara interaktif, sehingga membantu 

mereka memahami dan menangani masalah 

terkait rabies dengan lebih baik. Keunggulan 

metode simulasi terletak pada penggunaan 

panca indra secara simultan, yang mendukung 

penyerapan pengetahuan dan keterampilan 

secara efektif. Selain itu, simulasi juga 

meningkatkan kreativitas, keberanian, dan 

kepercayaan diri peserta dalam menghadapi 

situasi serupa di masa depan, serta 

meningkatkan ketepatan tindakan dan 

pengambilan keputusan (Moslehi et al., 2022; 

Abas & Juma, 2016; Sørensen et al., 2017). 

Metode simulasi juga terbukti meningkatkan 

semangat belajar dan memberikan rasa aman 

bagi peserta selama proses praktik 

dibandingkan dengan metode konvensional 

seperti ceramah. Semakin banyak indra yang 

terlibat dalam proses pembelajaran, semakin 

luas dan jelas pemahaman yang diperoleh 

(Notoatmodjo, 2018). Dengan kata lain, 

pendekatan multisensori dalam program ini 

berperan penting dalam meningkatkan literasi 

peserta. 

 

Ketiga, dari segi media edukasi, penelitian ini 

menggunakan berbagai media, termasuk 

booklet. Booklet merupakan media yang 

umum digunakan dalam pendidikan kesehatan 

dan telah terbukti efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman peserta (Schmidt et al., 2022; 

Linton et al., 2020). Selain itu, selama sesi 

simulasi, digunakan pula alat dan bahan 

pendukung seperti slide PowerPoint, video, 

serta peralatan simulasi seperti air bersih, 

sabun, alkohol 70%, dan povidone iodine. 

Media-media ini membantu peserta 

memvisualisasikan dan mempraktikkan 

tahapan penanganan pertama pada gigitan 

hewan. Keempat, pendekatan komunikasi 

yang efektif selama sesi edukasi juga menjadi 

faktor penunjang keberhasilan program. 

Peneliti memastikan informasi disampaikan 

dengan cara yang mudah dipahami, sehingga 

program ini efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta tentang rabies. Teknik 
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komunikasi yang baik telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran dan 

outcome peserta (Sharkiya, 2023; Kulińska et 

al., 2022). 

 

Pada akhirnya, edukasi kesehatan merupakan 

suatu kegiatan dengan upaya untuk 

menyampaikan informasi, pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman mengenai 

kesehatan kepada individu atau kelompok, 

dengan maksud untuk meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, dan perilaku yang 

mendukung kesehatan yang optimal 

(Indarwati, 2024). Hasil dari penelitian ini 

telah turut membuktikan bahwa pemberian 

edukasi adalah salah satu cara yang efektif 

untuk menyampaikan informasi, guna 

meningkatkan literasi, kewaspadaan dan 

kemampuan masyarakat khususnya dalam 

upaya pencegahan Rabies dan penanganan 

pertama gigikan hewan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kebutuhan akan 

peningkatan literasi masyarakat akan 

pencegahan dan penanganan gigitan hewan 

sangatlah dibutuhkan. Pemberian program 

edukasi masih menjadi sumber informasi 

utama bagi masyarakat dan efektif dalam 

meingkatkan pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat. Program edukasi berasis simulasi 

dapat menjadi salah satu pendekatan yang 

petugas puskesmas maupun kader desa 

lalukan dalam meningkatkan literasi, 

kewaspadaandan kesiapan masyarakat ketika 

mengalami gigitan hewan khususnya dalam 

pencegahan rabies. Oleh karena itu disarankan 

agar edukasi perlu terus dilakukan secara 

konsisten. 
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